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KATA PENGANTAR

Saya menyambut balk penerbitan buku Ini, yang berjudul
"Generasi Z, Masa Depan Diujung Jari "oleh ibu Tia
Rahmania, M.Psi. Psikolog. Buku ini penting mengingat
proporsi masyarakat Indonesia latar atau usia generasi z
perkembangannya akan besar dan kedepannya akan lebih
sangat besar, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) generasi
Z mempunyai nilai populasi 74,93 juta jiwa atau 27,94 %.
Mereka adalah generasi masa depan Indonesia dalam
menyongsong Indonesia Emas 2045 yang berhasil tidaknya
tergantung pada generasi Z.

Dalam buku ini, mengupas beberapa aspek generasi z yaitu kemandirian, peran
orang tua, peduli pada diri sendiri dan orang lain, relevan, fleksible dan otentik,
mental health, kepemimpinan, multi tasking, pragmatis dalam bekerja,
transpormasi pembelajaran daring, perekonomian generasi Z terhadap
manajemen keuangan serta tantangan dalam mengelola peluang di dunia kerja.
Generasi Z dikenal sebagai generasi yang otentik, adaptif, dan sangat terhubung
dengan teknologi. Mereka juga memiliki kebutuhan akan pengakuan dan umpan
balik konstruktif yang terus-menerus.

Manajemen keuangan generasi Z juga menjadi sorotan penting, mengingat
mereka tumbuh di era yang menuntut kecakapan finansial sejak usia muda. Buku
Ini menawarkan panduan praktis bagi generasi Inl untuk membangun fondasi
keuangan yang kuat, serta bagaimana perusahaan dapat membantu mereka
dalam merencanakan masa depan finansial yang leblh cerah melalui program
pelatihan dan pendampingan.

Selain itu, buku ini membahas tantangan utama yang dihadapi dalam
memahami nilai-nilai, preferensi, dan gaya kerja generasi Z. Dengan
mengakomodasi kebutuhan mereka melalui fleksibilitas kerja, pelatihan karir
yang relevan, dan keterbukaan terhadap ide-ide segar, perusahaan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang Iinklusif, inovatif, dan dinamis.

Potensi besar generasi Z dalam memanfaatkan teknologi untuk efisiensi dan
produktivitas menawarkan peluang luar blasa bagi organisasi untuk bertumbuh
secara berkelanjutan. Saya berharap buku ini menjadi panduan bermanfaat bagi
para pembaca, baik sebagai individu Generasi Z, orang tua, pendidik, maupun
pemimpin organisasi.

Akhir kata, semoga buku ini memberikan wawasan dan inspirasi dalam
memanfaatkan potensi luar biasa dari generasi Z untuk kemajuan bersama.

Hormat saya,
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PRA KATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, penulisan karya berjudul “Generasi Z: Masa Depan di Ujung Jari" dapat diselesaikan
dengan baik. Karya ini hadir sebagai refleksi sekaligus panduan mengenai peran Generasi Z dalam
membentuk masa depan di era digital, di mana teknologi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari.

Generasi Z, yang lahir dan tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi, memiliki
potensi luar biasa untuk mengubah dunia. Dengan kecakapan digital yang mumpuni, kreativitas
tanpa batas, serta keberanian untuk bereksperimen, mereka tidak hanya menjadi pengguna
teknologi, tetapi juga inovator yang mampu menciptakan solusi untuk tantangan masa depan. Buku
ini mengulas potensi, tantangan, serta langkah-langkah yang dapat diambil Generasi Z untuk
memaksimalkan peluang di era teknologi informasi. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
karya ini masih terdapat kekurangan, baik dalam penyajian maupun isi. Oleh karena itu, penulis
membuka diri terhadap kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan di masa
mendatang.

Akhir kata, penulis berharap karya ini dapat memberikan manfaat, baik sebagai bahan kajian
akademik maupun inspirasi bagi Generasi Z dan semua pihak yang peduli terhadap kemajuan
generasi muda di era digital. Semoga tulisan ini mampu menjadi pijakan untuk menciptakan masa
depan yang lebih baik, penuh inovasi, dan inklusif.

Hormat kami,

Tia Rahmania,M.Psi., Psikolog.
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~ Hsal-usul Gen Z

Gen Z itu, Asalnya dari mana?




Mari kita bahas... i
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Kalian belum tahu apa itu Generasi Z
Yuk simak Penjelasannya. Nah Generasi
Z Atau lebih akrabnya Gen Z adalah
generast yang ada setelah Generasi Y atau
Generasi Milenial. Menurut Pew Reserch
Center, Gen Z merupakan generasi yang lahir
antara tahun 1997-2012. Mereka juga dikenal
sebagal generasi yang lahir dan tumbuh
dengan perkembangan teknologi.
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Gen Z in1 sudah sangat terbiasa
dengan kemudahan teknologi
27 modern. Maka dari itu, kita harus
memastikan bahwa Gen Z
ANz~ memiliki kemampuan  dalam
AD

;gmmengelola teknologi dan menjadi

seorang yang mandiri, agar dapat
menghadapt  tantangan  dunia

nyata dengan rasa percaya diri.
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Peran orang tua juga sangat penting dalam
membentuk Gen Z yang mandiri. Kenapa?
Karena orang tua harus mempraktikan
parenting yang tepat, untuk bekal anak-anak
mereka tumbuh menjadi seseorang atau

individu yang mandiri. %
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~ Vibes Mandiri

Kenapa Generasi Z bisa mandiri?

Gen Z itu suka yang simpel, sat-set dan langsung ke intinya,
mereka cenderung bosan dengan hal-hal yang ribet. Karena
itulah, mereka lebih menyukai pembelajaran yang aktif,
interaktif dan personal agar mereka bisa menerapkan di dunia
nyata. Seperti yang kita ketahui, kurikulum sekolah itu kaku dan
membosankan benar? Hal itulah yang membuat mereka lebih
suka belajar sendiri, melalui teknologi Internet.

Oleh karena itu, mereka lebih suka mencari alternatif
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar dan minat masing-
masing. Apa lagi, kemunculan platform pembelajaran online
seperti Coursera, edX, Udemy dan YouTube telah memudahkan
Gen Z mengakses ke beragam kursus dan tutorial sesuai dengan
keahlian nya.

. o@% _;
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~ Tantangan Gen Z

Gen Z yang tumbuh di era digital dengan akses
teknologi yang kekinian. Namun ada beberapa
tantangan yang harus dihadapi.

-
€mang bener ada ya?
tantangan nya?



1. Gangguan Digital

Kehadiran internet di era sekarang semakin marak
dan terus berkembang, akan tetapi bisa menjadi
penghambat utama dalam konsentrasi. Gen Z itu
mudah sekali teralihkan saat mereka sedang belajar
oleh hal-hal kecil. Contohnya, notifikasi, pesan
masuk dan konten-konten menarik lainnya.
Karena itu, mengelola waktu dan meminimalkan
gangguan digital menjadi sangat sulit untuk

dilakukan.
!



2. Banyak Informasi,
Tapi Kurang Disaring

Seperti yang kita semua ketahui bahwasanya internet
menawarkan akses informasi yang melimpah dan
sangat luas. Namun, sulit sekali untuk membedakan
antara informasi yang akurat, relevan dan kredibel.
Oleh karena itu, Gen Z membutuhkan yang namanya
keahlian kritis yang belum tentu dimiliki oleh semua
individu. Solusi terbaik adalah dengan meningkatkan
kemampuannya dalam literasi.
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3. Tanpa Aturan, Tanpa Jalan

Pembelajaran mandiri itu membutuhkan kedisiplinan
dan motivasi yang cukup tinggi. Apalagi, jika tanpa
struktur yang jelas, seperti mengatur jadwal belajar,
hal apa yang harus dicapai dan umpan balik dari
mentor dan tutor agar komunikasi tidak terputus.
Karena itulah, Gen Z harus fokus pada apa yang
ingin dilakukan dan ingin dicapai.

11



4. Kekacauan Manajemen Waktu

Jika ingin semuanya terkendali dalam artian sesuai
jadwal. Manajemen waktu sangatlah penting!
Kenapa? Karena Gen Z perlu menyeimbangkan
yang namanya kegiatan. Contohnya, kegiatan
belajar, pekerjaan, kegiatan sosial dan hobi yang
dilakukan. Dengan adanya kemampuan dalam
memprioritaskan waktu dengan mencatat jadwal
dengan efisien, hal itu bisa menjadi kunci
keberhasilan.

12



5. Kesenjangan Kolaborasi

Kebanyakan Gen Z suka belajar mandiri yang sering
dilakukan individual atau sendirian. Hal ini bisa
menjadi penyebab terjadinya isolasi sosial, yang bisa
mengurangi  untuk = mendapat  kesempatan
berkolaborasi dan bertukar pikiran dengan orang
lain. Oleh karena itu, Gen Z harus membangun dan
mencari kesempatan untuk bisa berinteraksi dengan

orang lain.
(o
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Puisi Gen Z



GENERASI Z

Layar biru yang menghubungkan seluruh manusia tanpa batas,
Berkendara dalam aliran data, tiada jeda.
Dunia berubah dalam sentuhan jari,
Mimpi terbang tinggi, tapi hati tetap mencari melalui generasi yang
terus berganti

Di dunia yang serba cepat, mereka berpacu,
Mencari makna di balik riuhnya suara.
Berani berbeda, berbicara dengan warna,
Generasi Z ialah generasi yang menganggungkan budi pekerti
Tak kenal lelah dalam berjuang, Penuh suka cita dalam tiap langkah
yang dipijaknya

Tetapi dalam sekejap, mereka pun merasakan,
Keletihan dan kebingungan yang datang.
Namun, tetap melangkah, tak ingin berhenti,

Menulis sejarah dengan tinta yang berbeda.
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Nava Queena Sapdra
~‘Duta Anak ‘Banten 2024~



Sepanjang perjalananku mengarungi dunia ini, selalu ada doa
terbaik dari ibu yang menyertai. Begitupun denganmu, mami!
Nava, dengan senantiasa mendoakan kemudahan dalam
setiap langkah yang kau pijak.

Kala itu, mami berkata "mami mau jadi mami yang bisa
dibanggain sama anak mami, Nava!"

But she never knew, aku selalu bangga mengatakan "mamaku
dulu pernah terpilih menjadi siswa teladan nasional di era pak
Soeharto" atau berbicara "Mamakulah yang mengajariku
esensi bahwa manusia dapat dikatakan berhasil bila ia bisa
berguna bagi manusia lainnya".

Mami, sesibuk apapun ia, disetiap acara awarding atau acara

pentingku pasti selalu berkata "Kak, jadi kaka membutuhkan

kehadiran mami dikegiatan yang mana?" menunjukan bahwa
terlepas dari karirnya, ia tidak pernah melupakan perannya

sebagai "ibu".

194



Mami benci akan ketidakadilan, membuatku belajar banyak
darinya juga. Melalui kebiasanya; Aku melihat caranya
memperjuangkan hak kemanusiaan, untuk mencintai buku-
buku tua itu dan secara lantang berbicara berdasarkan fakta
bila kegiatan menyimpang terjadi, untuk terus bertarung bila
memang apa yang kita perjuangi adalah kebenaran, berikut
dengan melakukan semua kebaikan dengan ikhlas & berserah
kepada tuhan sampai perjuangan kita semasa kita hidup bisa
menjemput ridho sang illahi.

Aku juga kerap langsung terjun tuk menyaksikan perjalanan
mami dan ketulusan hati mami di dalam pekerjaannya untuk
mengabdi lilahitaala. Secapek apapun mami tetapi mami
selalu membuka lebar tangannya sambil tersenyum dan
menerima orang- orang yang mempercayainya.

I know, being something like her was not easy, aku adalah
saksi dari perjalanan mami penuh lika-liku ini, rasa capek &
kecewa secara bersamaan tetapi ia tidak pernah mau
menunjukannya didepan kita orang terkasihnya.
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"Perjuangi sekitarmu selayaknya confucius!"
"Dengan doaku yang terbang bagai sayap ikarus"
"Dan dari setiap filsafat penuh makna milik socrates"
"Lalu kamu kan menemukan silabusmu yang misterius"

Sebuah sajak kecil darinya yang tak pernah gagal
membangkitkan atmosphereku!

Seberapapun keras angin berhembus, aku percaya, bahwa
mami akan selalu menemukan cara untuk bersinar.

Dariku,
Anak perempuanmu satu-satunya
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navaqueenn

Z
. 5 2.239 647
posts followers following

Nava Queena S.
Personal blog
Duta Anak Banten 24
" Awardee YLEC BKK & Japan GGYC 24
»7 In grow w/ @forumanakkotaserang & @fabanten

a Followed by tiarahmania_official

Message -

Nava Queena Sandra

Nava Queena Sandra  menyoroti
pentingnya pendidikan yang merata di
seluruh Provinsi Banten. la menyatakan
memiliki  cita-cita ingin meratakan
kualitas pendidikan dan menyediakan
kesempatan yang sama bagi semua anak
di Banten. "Sekolah mendukung penuh
kegiatan kami, termasuk memberikan
surat dispensasi untuk berbagai acara
penting seperti Hari Anak Nasional",
katanya. Nava percaya bahwa
pendidikan bisa membawa seseorang
dari  kegelapan menuju terang dan
berupaya untuk memperkenalkan anak-
anak di daerah terpencil pada peluang
pendidikan yang lebih luas.
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Generasi Z adalah generasi yang menunjukkan kemandirian tinggi dan terkait dengan
kesehatan mental. Mereka juga dikenal karena fleksibilitas, kemampuan multitasking
dan pendekatan pragmatis dalam bekerja. Generasi Z juga memiliki minat yang besar
dalam kewirausahaan, terutama dalam bidang e-commerce serta kesadaran akan
pentingnya literasi finansial.

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap ekonomi dan
kesempatan kerja bagi Generasi Z, namun mereka menunjukkan kemampuan adaptasi
yang kuat dan mampu menemukan peluang baru di berbagai sektor. Mereka juga
cenderung menggunakan fintech untuk mengelola keuangan pribadi dan e-commerce
telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari mereka.

Secara keseluruhan, Generasi Z adalah generasi yang responsif, inovatif dan adaptif,
dengan potensi besar untuk menjadi pemimpin dan agen perubahan di masa depan.
Mereka sedang membangun fondasi kuat untuk masa depan ekonomi yang lebih baik
melalui kewirausahaan dan teknologi, serta memanfaatkan peluang dalam e-commerce
dan fintech.
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